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ABSTRAK

Stroke iskemik yaitu tersumbatnya pembuluh darah yang menyebabkan aliran darah ke otak
sebagian atau keseluruhan terhenti. Protokol pemeriksaan CT-Scan kepala rutin
menggunakan slice thickness 4-5 mm. Ukuran slice thickness yang tebal akan menimbulkan
artefak bila terlalu tipis menimbulkan noise. Maka diperlukan pemilihan Slice thickness yang
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tepat. mengembangkan algorithma/filter dilakukan agar kualitas gambar tetap bagus.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi slice thickness dan filter kernel
terhadap kualitas citra CT-scan kepala pada stroke iskemik. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen, dilakukan dengan menganalisis pengaruh
slice thickness dan filter kernel terhadap kualitas citra peneliti mengambil data pemeriksaan
CT-Scan kepala kasus stroke iskemik sebanyak 10 sampel. berdasarkan hasil uji statistik
menunjukkan p-value <0,05 maka ada pengaruh kualitas citra CT-Scan kepala pada kasus
stroke iskemik dengan variasi slice thickness 1,0mm, 3.0mm dan 5.0mm dengan filter kernel
smooth dan standar terhadap kualitas citra. variasi rekonstruksi ketebalan irisian 1.0mm
menggunakan filter kernel smooth direkomendasikan untuk CT-scan kepala dengan kasus
stroke iskemik.
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ABSTRACT

Ischemic stroke is a blockage of a blood vessel that causes blood flow to the brain to partially
or completely stop. The routine head CT scan protocol uses slice thickness of 4-5 mm. Thick
slice thickness will cause artifacts if too thin will cause noise. So it is necessary to choose the
right slice thickness. developing algorithms/filters is done so that image quality remains
good. This study aims to determine the effect of variations in slice thickness and filter kernel
on the quality of head CT-scan images in ischemic stroke. This type of research is quantitative
with a quasi-experimental approach, carried out by analyzing the effect of slice thickness and
filter kernel on image quality. Researchers took data from a CT-Scan examination of the head

of ischemic stroke cases as many as 10 samples. Based on the results of statistical tests
showing p-value <0.05, there is an effect of head CT-Scan image quality in ischemic stroke
cases with slice thickness variations of 1.0mm, 3.0mm and 5.0mm with smooth and standard
kernel filters on image quality. A variation of the 1.0mm slice thickness reconstruction using
a smooth kernel filter is recommended for CT-scan of the head with ischemic stroke cases.

PENDAHULUAN

CT Scan merupakan salah satu alat pencitraan medis yang memanfaatkan radiasi
pengion yaitu berupa sinar-X. Pemeriksaan menggunakan CT Scan bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya suatu kelainan pada organ tubuh manusia dengan menggunakan
radiasi pengion, tanpa harus melakukan pembedahan sehingga didapat hasil diagnosis yang
lebih tepat. (Hutami et al., 2021). Salah satu teknik pemeriksaan pada CT scan yaitu CT scan
kepala. CT scan kepala memungkinkan penilaian kuantitatif volume otak, fraksi parenkim otak,
radiodensitas otak, dan radiomassa otak (Cauley, 2021). Pemeriksaan CT Scan kepala juga
bertujuan untuk memperlihatkan struktur - struktur tulang kepala, jaringan lunak dan
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untuk mengevaluasi trauma. Indikasi umum yang seringkali dijumpai pada CT Scan
kepala salah satunya adalah Stroke (Seeram, 2016).

Stroke merupakan penyakit neurologik yang terjadi karena gangguan suplai darah
menuju suatu bagian otak. Penyakit stroke munculnya mendadak, progresif, dan cepat. Ada
dua tipe Stroke yaitu stroke hemorhagic dan stroke iskemik. Stroke iskemik banyak disebabkan
karena trombotik atau sumbatan emboli, sedangkan Stroke hemorhagic disebabkan oleh
perdarahan akibat pecahnya pembuluh darah di suatu bagian otak. (Wayunah & Saefulloh,
2017). Stroke iskemik yaitu tersumbatnya pembuluh darah yang menyebabkan aliran darah ke
otak sebagian atau keseluruhan terhenti. Stroke iskemik secara umum diakibatkan oleh
aterotrombosis pembuluh darah serebral, baik yang besar maupun yang kecil. Pada Stroke
iskemik penyumbatan bisa terjadi di sepanjang jalur pembuluh darah arteri yang menuju ke
otak. Tanda stroke iskemik yang bisa diamati pada CT Scan kepala adalah Hyperdense Artery
Sign (HAS) dan hipoatenuasi parenkim. HAS terjadi karena adanya thrombus didalam lumen
arteri yang di tandai dengan kepadatan yang lebih tinggi dari darah normal (Mair et al., 2015).

Menurut World Health Organization (WHO) stroke memiliki tingkat mortalitas yang
tinggi sebagai penyakit terbanyak ketiga yang menyebabkan kematian didunia. Terdapat 15
juta orang menderita stroke setiap tahun dan sekitar 5 juta dari mereka meninggal dan 5 juta
lainnya akan mengalami cacat permanen. Data (Riskesdas 2018) menerangkan secara nasional,
prevalensi stroke di Indonesia tahun 2018 berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur
> 15 tahun sebesar 10,9 %, atau diperkirakan sebanyak 2.120.362 orang. Prevelensi stroke di
Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 10,6 %.

Kualitas citra yang baik dapat memberikan hasil diagnosa yang akurat, dan dapat
meminimalisir kesalahan diagnosa yang diakibatkan dari kualitas citra yang buruk. (Hutami et
al., 2021) Kualitas citra CT Scan harus memenuhi persyaratan klinis dari suatu pemeriksaan
yaitu untuk mendapatkan informasi diagnostik yang jelas sehingga dapat mendeteksi secara
dini kelainan patologis (Elnour et al., 2017). Informasi citra CT Scan dipengaruhi oleh kualitas
citra yang baik. Adapun faktor-faktor yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas citra
meliputi: spasial resolusi, kontras resolusi , dan noise (Romans, 2018). Protokol pemeriksaan
CT Scan kepala rutin menggunakan slice thickness 4 mm - 5 mm, dibandingkan dengan ukuran
arteri serebral tengah yang memiliki diameter 2 mm — 3 mm. Perbedaan antara slice thickness
dan diameter pembuluh darah dapat menyebabkan segmen patologis atau volume parsial yang
mengaburkan hiperdensitas intraluminal (Chrzan et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Rosskopf et al., (2020) menunjukkan slice thickness
1,5 mm memiliki akurasi pelaporan HMCAS yang lebih tinggi terhadap ketepatan penilaian
HMCAS pada stroke iskemik (Rosskopf et al., 2020). Penggunaan slice thickness yang tebal
akan menimbulkan artefak bila terlalu tipis dapat menimbulkan noise. Maka diperlukan
pemilihan Slice thickness yang tepat. Hal lain yang dapat dilakukan adalah mengembangkan
algorithma untuk pengurangan noise dengan mempertahankan spasial resolusi, sehingga
kualitas gambar tetap bagus. Dalam pemilihan rekonstruksi algoritma/ filter ini dapat
meningkatkan kontras resolusi, spasial resolusi, dan dapat mengurangi noise (Darmini et al.,
2020). Pemilihan rekonstruksi kernel harus didasarkan pada aplikasi klinis tertentu (Leng &
Yu, 2016).

Penelitian tentang pengaruh kualitas citra dengan variasi slice thickness dan filter kernel
pada pemeriksaan CT Scan kepala dengan kasus stroke iskemik perlu dilakukan agar
penggunaan slice thickness dan filter kernel terbaik dapat di tentukan. Sehingga citra yang
dihasilkan dapat didiagnosis dengan baik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi slice thickness dan filter kernel terhadap
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kualitas citra CT Scan kepala pada kasus stroke iskemik. Penelitian ini dilakukan di instalasi
radiologi RS TK 11 Pelamonia Makassar, yang akan dilakukan pada bulan Juni-Juli tahun 2022.
Populasi penelitian ini adalah data seluruh pasien pemeriksaan CT Scan kepala pada kasus
stroke iskemik di instalasi radiologi RS TK Il Pelamonia Makassar. Besar sampel yang
digunakan secara keseluruhan yaitu dihitung berdasarkan rumus Lemeshow. Maka didapatkan
sampel pada penelitian ini adalah 10 orang pasien pemeriksaan CT Scan kepala dengan kasus
stroke iskemik. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling
yaitu penetapan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang
dikehendaki peneliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi dan Wawancara Kuesioner.

Analisis data dilakukan pada hasil citra CT Scan kepala dengan kasus stroke iskemik
yang dinilai oleh satu radiografer dan dua radiolog sebagai responden menggunakan form
penilaian kualitas citra. Kemudian data hasil pengisian form penilaian yang diperoleh peneliti
dilakukan uji intraclass correlation coefficient untuk menentukan tingkat kesepakatan atau
reliabilitas hasil pengamatan radiolog dan radiografer terhadap citra yang dihasilkan pada
CT Scan kepala pada kasus stroke iskemik. Untuk uji selanjutnya dilakukan uji friedman, uji
ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh rekonstruksi slice thickness dan filter
kernel terhadap kualitas citra. Hasil pengujian friedman akan menghasilkan nilai probabilitas
(p) yang mengartikan nilai signifikan perbedaan. Jika p> 0,05 maka tidak ada pengaruh variasi
slice thickness dan filter kernel terhadap kualitas citra CT Scan kepala pada kasus stroke
iskemik (Ho diterima dan H, ditolak). Jika p< 0,05 maka ada pengaruh variasi slice thickness
dan filter kernel terhadap kualitas citra CT Scan kepala pada kasus stroke iskemik (Ho ditolak
dan H, diterima). dan untuk mengetahui variasi slice thickness dan filter kernel yang paling
optimal dapat dilihat dari nilai mean rank pada uji friedman. Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah pesawat CT-Scan 640 slice, Komputer Work station, CD-R, formulir
kesediaan responden, formulir kuesioner penilaian kualitas citra,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karasteristik sampel pada penelitian ini menggunakan data retro yang berasal dari 10
sampel yang diambil pada bulan juni — juli 2022 di instalasi radiologi RS TK Il Pelamonia
Makassar. Karakteristik sampel terdiri dari dua bagian, yaitu jenis kelamin dan usia.

Tabel 1 Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 5 50%
Perempuan 5 50%
Total 10 100%

Sumber : Data Penelitian 2022
Berdasarkan tabel 1 tentang karasteristik sampel berdasarkan jenis kelamin, dapat
diketahui bahwa data sampel penelitian ini terdiri dari 10 sampel pasien dimana 5 sampel
berjenis kelamin perempuan dan 5 sampel berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2 Karakteristik sampel berdasarkan usia

Rentang (Tahun) Usia Frekuensi Presentase (%0)
40-50 Tahun 2 20%
50-60 Tahun 2 20%
60-70 Tahun 6 60%

Total 10 100%

Sumber : Data Penelitian, 2022
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Berdasarkan tabel 2 tentang karasteristik sampel berdasarkan Rentang Usia, dapat
diketahui bahwa data sampel penelitian ini terdiri dari 10 sampel pasien dimana 2 sampel pada
rentang usia 40-50 Tahun dengan presentasi 20%, 2 sampel pada rentang usia 50-60 Tahun
dengan presentasi 20% dan 6 sampel pada rentang usia 60-70 Tahun dengan presentasi 60%.
Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah dokter spesialis radiologi dan radiografer
yang ahli pada bidang CT Scan minimal 5 Tahun. Adapun karakteristik responden dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Deskripsi Responden

Responden Jenis Kelamin Pendidikan Lama Bekerja
1 Perempuan  Dokter Spesialis Radiologi 15 Tahun
2 Perempuan  Dokter Spesialis Radiologi 12 Tahun
3 Perempuan D3 Radiologi 5 Tahun

Sumber : Data Penelitian, 2022

Dari hasil checklist berupa penilaian dari setiap responden terhadap 6 variasi slice
thickness dan filter kernel pemeriksaan CT Scan Kepala pada kasus stroke iskemik yang
dihasilkan dari 10 sampel pasien. Kemudian diolah dan dianalisa dengan uji statistic SPSS
versi 25. pertama-tama dilakukan analisis uji Intraclass Correlation Coeffiecient untuk dapat
mengetahui tingkat kesepakatan atau tingkat objektifitas dari sebuah penilaian ketiga
responden tersebut terhadap hasil kualitas citra pemeriksaan CT Scan kepala pada kasus stroke
iskemik.

Tabel 4 Hasil Uji Intraclass Correlation Coefficient.

. . Intraclass Correlation
Variasi Slice thickness .
No dan filter kernel Coefficient Keterangan
R1xR2 xR3

1.0 mm dan Smooth

1.0 mm dan Standar

3.0 mm dan Smooth )
L 3.0 mm dan Standar 0.855 Baik

5.0 mm dan Smooth

5.0 mm dan Standar

Dari hasil uji Intraclass Correlation Coefficient, tingkat kesepakatan dari ketiga
responden tersebut terhadap penilaian kualitas citra pemeriksaan CT Scan kepala pada kasus
stroke iskemik menggunakan variasi rekonstruksi slice thickness 1.0mm , 3.0mm dan 5.0mm
dengan variasi filter kernel smooth dan standar. Nilai Intraclass Correlation Coefficient
menunjukkan tingkat persepsi yang baik antara responden 1, 2, dan 3. Dari penilaian ketiga
responden yang telah dilakukan uji Intraclass Correlation Coefficient maka akan dipilihlah
data dari salah satu responden yaitu responden pertama dengan alasan responden pertama
mempunyai pengalaman kerja lebih lama yaitu 15 tahun.

Selanjutnya dilakukan uji friedman yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh rekonstruksi slice thickness dan filter kernel terhadap kualitas citra pada pemeriksaan
CT Scan kepala dengan kasus stroke iskemik.
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Tabel 5 Hasil Uji friedman keseluruhan kualitas citra
Variasi Slice thickness
dan filter kernel
1.0 mm Smooth
1.0 mm Standar
3.0 mm Smooth
3.0 mm Standar
5.0 mm Smooth
5.0 mm Standar

Nilai P. Value Keterangan

0.001 Ho ditolak

Tabel 5 menunjukkan hasil uji friedman didapatkan nilai P.value 0.001 (<0,05) yang
artinya Ho ditolak dan H, diterima sehingga ada pengaruh kualitas citra pemeriksaan CT Scan
kepala pada kasus stroke iskemik menggunakan variasi slice thickness 1.0mm, 3.0mm, dan
5.0mm dengan variasi filter kernel smooth dan standar. Dan untuk menentukan variasi slice
thickness dan filter kernel yang menghasilkan kualitas citra paling baik dapat dilihat dari nilai
mean rank tertinggi pada uji friedman.

Tabel 6 Hasil hasil mean rank uji Friedman

No. Variasi Slice thickness dan filter kernel Mean Rank
1 1.0 mm Smooth 4.60
2 1.0 mm Standar 3.40
3 3.0 mm Smooth 3.67
4 3.0 mm Standar 3.55
5 5.0 mm Smooth 2.95
6 5.0 mm Standar 2.83

Tabel 6 menunjukkan hasil dari mean rank uji friedman dan dapat diketahui nilai variasi
slice thickness dan filter kernel yang memiliki nilai mean rank tertinggi sebesar 4.60 maka
variasi slice thickness 1.0mm dengan menggunakan filter kernel smooth yang menghasilkan
kualitas citra paling baik.

Gambar 1 hasil citra CT Scan kepala pada kasus stroke iskemik
(a) variasi slice thickness 1.0mm dengan filter standar (b) variasi slice thickness 3.0mm
dengan filter standar (c) variasi slice thickness 5.0mm dengan filter standar
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Gambar 2 hasil citra CT Scan kepala pada kasus stroke iskemik
(a) variasi slice thickness 1.0mm dengan filter smooth (b) variasi slice thickness 3.0mm
dengan filter smooth (c) variasi slice thickness 5.0mm dengan filter smooth

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan checklist yang dinilai oleh tiga responden. Dari
hasil data checklist tersebut kemudian dilakukan uji statistik dan diperoleh hasil bahwa ada
pengaruh variasi rekonstruksi slice thickness dan filter kernel terhadap spasial resolusi, kontras
resolusi dan noise pada pemeriksaan CT Scan kepala dengan kasus stroke iskemik. Hasil
tersebut sesuai dengan teori yang menyebutkan semakin tipis slice thickness maka spasial
resolusi citra semakin baik demikian pula sebaliknya, namun semakin tipis suatu irisan maka
noise akan meningkat (Makmur, | Wayan Ari; Setiabudi, Wahyu; Anam, 2013). slice thickness
yang lebih tebal akan meningkatkan kontras resolusi (Romans, 2018). nilai noise semakin
berkurang dengan penambahan slice thickness (Almuslimiati et al., 2019).

Terdapat teori yang menyebutkan penggunaan filter yang lebih smooth akan
mengahasilkan gambar dengan noise yang lebih rendah tetapi mengurangi spasial resolusi,
filter algorithma standar biasanya digunakan ketika keseimbangan antara noise gambar dan
detail diwajibkan (Seeram, 2016). pada pemilihan filter kernel, filter sharp akan menghasilkan
kontras resolusi yang lebih rendah, sedangkan filter smooth akan meningkatkan kontras
resolusi (Romans, 2018). Penggunaan filter yang lebih smooth akan mengahasilkan gambar
dengan noise yang lebih rendah tetapi mengurangi spasial resolusi (Seeram, 2016).

Kemudian hasil dari mean rank uji statistic friedman dapat diketahui nilai variasi slice
thickness dan filter kernel yang memiliki nilai mean rank tertinggi sebesar 4.60 yaitu pada
variasi slice thickness 1.0mm dengan menggunakan filter kernel smooth yang menghasilkan
kualitas citra paling baik pada pemeriksaan CT Scan kepala dengan kasus stroke iskemik . hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosskopf et al., 2020) dengan
membandingkan gambar axial slice thickness untuk mendeteksi hyperdense middle cerebral
artery sign (HMCAS) pada stroke iskemik. Penelitian ini menunjukkan slice thickness 1,5
mm memiliki akurasi pelaporan yang lebih tinggi terhadap ketepatan penilaian HMCAS.
Slice thickness 1,5mm adalah variasi slice thickness terkecil pada penelitian (Rosskopf et al.,
2020) . Kemudian pada hasil penelitian yang peneliti lakukan didapatkan variasi slice thickness
terkecil yaitu 1.0mm dengan menggunakan filter kernel smooth yang menghasilkan kualitas
citra paling baik. Kedua penelitian tersebut sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa
ukuran slice yang tebal akan menghasilkan gambaran dengan detail yang rendah, sebaliknya
pula ukuran slice yang tipis akan menghasilkan detail yang tinggi. Tetapi jika slice thickness
terlalu tipis akan terjadi Noise (Yueniwati, 2016). Penggunaan filter smooth akan
mengahasilkan gambar dengan noise yang lebih rendah (Seeram, 2016).
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KESIMPULAN

Dari hasil uji friedman menunjukkan nilai p.value 0.001 (<0.05) maka Ho ditolak dan
H. diterima yang berarti bahwa ada pengaruh variasi rekonstruksi slice thickness dan filter
kernel terhadap kualitas citra spasial resolusi, kontras resolusi dan noise pada pemeriksaan CT
Scan kepala dengan kasus stroke iskemik. Kemudian pada hasil uji friedman menunjukkann
variasi slice thickness 1.0mm dengan menggunakan filter kernel smooth yang memiliki nilai
mean rank tertinggi yaitu 4.60 yang menghasilkan kualitas citra paling baik pada pemeriksaan
CT Scan kepala dengan kasus stroke iskemik. sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tipis
nilai slice thickness serta penggunaan filter kernel smooth akan meningkatkan kualitas citra
pemeriksaan CT Scan kepala pada kasus stroke iskemik.
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